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EKSPLORASI, IDENTIFIKASI DAN UJI SITOTOKSIS TANAMAN 

OBAT SERTAPENGEMBANGAN FORMULANYA SEBAG AI 

ANTIKANKER BERBASIS ETNOBOTANI MEDIS 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Kanker berada pada urutan ke dua penyebab kematian di dunia setelah penyakit 

jantung; menurut American Cancer Society, 25% kematian di Amerika disebabkan 

kanker, pada tahun 2007 diperkirakan 559.650 atau sekitar 1500 per hari warga 

Amerika meninggal karena kanker. Jenis kanker yang paling banyak diderita wanita 

adalah kanker payudara (26% dari seluruh kasus kanker), dan 15% dari kasus tersebut 

berakhir dengan kematian (Jemal et al, 2007) Pengembangan terapi yang komprehensif 

untuk mengatasi kanker payudara sangat diperlukan untuk menekan jumlah kematian 

penderita. Pengembangan terapi ini diharapkan juga mampu mengatasi resistensi 

terhadap agen kemoterapi konvensional yang telah ada saat ini. 

Selain dikenal dengan kekayaan biodiversitas yang tinggi, Indonesia dikenal 

dunia karena keaneka ragaman budaya sebagai perwujudan dari keaneka ragaman suku 

atau etnis yang ada. Lebih kurang 400 suku bangsa tinggal di wilayah Indonesia dari 

Sabang sampai Merauke. Masing-masing etnis di Indonesia memiliki kearifan lokal 

yang spesifik akibat interaksinya dengan wilayah dengan iklim yang yang beragam. 

Kearifan lokal ini menghasilkan kemampuan dalam mengelola sumber daya lokal untuk 

berbagai keperluan termasuk obat-obatan. Di wilayah Bengkulu dikenal kayu tujuh 

lapis, simbar otak dan bunga ra:flesia yang digunakan untuk pengobatan kanker oleh 

Batra setempat (Fauzi, 2006), dari wilayah TNKS diketahui ada cemara sumatra, kayu 

gadis dan kayu kuning secara empiris digunakan untuk pengobatan tumor. Saat ini 

terjadi kecenderungan masyarakat menggunakan pengobatan tradisional untuk 

mengatasi kanker dan tumor secara mandiri berdasarkan informasi yang diperoleh 

melalui media massa. Daun sirsat, takokak, bidara upas, keladi tikus dan duri tujuh 

merupakan sebagian dari tanaman obat yang digunakan untuk pengobatan kank:er dan 

tumor. Sebagian masyarakat yang merasakan manfaat pengobatan kanker dan tumor 
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dengan tanaman obat tersebut banyak yang memberikan testimoni di media massa 

sehingga akhimya mempengarhui masyarakat dalam memilih cara pengobatan kanker 

dan tumor. 

Sehubungan dengan itu dilakukan penelitian eksplorasi, identi:fikasi dan uji 

sitotoksis tanaman obat serta pengembangan formulanya sebagai antikanker berbasis 

etnobotani medis. Penelitian dilakuk:an dengan metode eksperimental dan observasi, 

yang dilaksanakan di laboratorium B2P2T02T. Tahap pertama adalah eksplorasi 

tanaman obat yang secara empiris oleh masyarakat digunakan untuk pengobatan tumor 

atau kanker, selanjutnya dilakukan skrining sitotoksik masing-masing tanaman obat 

dan pengembangan formulanya. Jika formula ini potensial untuk dikembangkan maka 

dilanjutkan penelitian tahap IT yaitu uji mekanisme aksi formula tersebut di tingkat 

molekuler, uji antikanker pada binatang dilanjutkan observasi klinik. Hasil yang 

diharapkan adalah ditemukan altematif pengobatan kanker dari obat herbal tradisional 

yang terbukti aman, bermutu dan berkhasiat. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dari hasil skrining sitotoksisitas beberapa 

tanaman ohat yang secara empiris digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan tumor 

dan kanker, hanya beberapa yang menunjukkan aktivitas sitotoksisitas terhadap sel line 

kanker. Selanjutnya dari berbagai formula yang dikembangkan hanya beberapa formula 

saja ynag memiliki aktiviitas sitotoksisitas yang tinggi. Formula bidara upas, daun sirsat 

dan takokak, menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan sel line 

kanker yang paling tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa formula bidara upas, 

takokak dan daun sirsat, memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai herbal 

antikanker. Untuk mengetahui senyawa-senyawa yang berperan dalam aktifitas tersebut 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan juga uji aktivitasnya di tingkat molekuler 

baik secara in vitro maupun in vivo. 

iv 



EKSPLORASI, IDENTIFIKASI DAN UJI SITOTOKSIS TANAMAN 

OBAT SERTAPENG EMBANG AN FORMULANYA SEBAG AI 

ANTIKANKER BERBASIS ETNOBOTANI MEDIS 

ABSTRAK 

Kanker merupakan penyebab kematian tertinggi di dunia. Bahan alam kini 

semakin banyak diteliti untuk pengobatan kanker karena cenderung lebih aman untuk 

dikonsumsi. Obat yang memiliki efek anti kanker, anti mutagenik dan sekaligus dapat 

meningkatkan sistem imun dalam tubuh sangatlah diperlukan. Obat kanker yang ideal 

ini belum ditemukan sampai sekarang sehingga usaha pencarian obat-obatan baik untuk 

mencegah maupun mengobati kanker masih terns dilakukan. 

Indonesia dikenal kaya akan keaneka ragaman etnis yang masing-masing 

memiliki kearifan lokal dalam pemanfaatan tanaman obat untuk kesehatan dan 

pengobatan termasuk untuk penyakit tumor dan kanker. Di daerah Bengkulu dikenal 

secara luai tanaman kayu tujuh lapis, simbar obat dan raflesia yang secara empiris 

digunakan untuk mengobati kanker, cemara sumatra, kayu gadis dan kayu kuning dari 

Jambi TNKS juga digunakan oleh Battra lokal untuk menyembuhkan kanker. Selain itu 

akhir-akhir ini banyak tanaman obat digunakan oleh masyarakat untuk anti-kanker dan 

terekspose melalui media masaa, seperti takokak, bidara upas, daun sirsat, duri tujuh 

dan keladi tikus. Namun demikian banyak tanaman obat tersebut serta ramuannya 

belum pemah dilakukan uji sitotoksisitas terhadap sel kanker. 

Untuk itu dilakukan penelitian eksplorasi, identifikasi dan uji sitotoksis tanaman 

obat serta pengembangan formulanya untuk anti-kanker berbasis etnobotani medis. 

Penelitian menggunakan metode eksploratif dan eksperimental di Laboratorium Balai 

Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional mulai bulan Maret sampai 

Desember 2011. Sebagai variabel bebas adalah jenis tanaman obat dan formula anti­

kanker, sednagkan variable tergantung adalah nilai ICso dari hasil uji sitotoksisitas 

ekstrak dan formula ekstrak tanaman obat. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa semua tanaman obat yang secara empiris 

digunakan untuk pengobatan tumor atau kanker oleh masyarakat, semua mengandung 

senyawa kimia yang juga memiliki aktivitas sebagai anti-kanker. Untuk hasil uji 

v 



sitotoksisitas daun sirsat, biji alpukat, buah takokak, dan bidara upas masing-masing 

memiliki tingkat sitotoksisitas berturut-turut tertinggi berdasarkan dosis respon, yaitu 

2,2845 ug/ml, 30,6123 ug/ml, 31,0156 ug/ml dan 42,4547 ug/ml. Formula IV (D) 

berupa campuran bidara upas: daun sirsat dan takokak dengau perbandingan 1:2:1, 

memberikan basil penghambatan viabilitas sel line T47D tertinggi dengan nilai IC50 

sebesar 32,7452 ug/ml. 
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A. Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Kanker berada pada urutan ke dua penyebab kematian di dunia setelah 

penyakit jantung. Menurut American Cancer Society, 25% kematian di Amerika 

disebabkan kanker. pada tahun 2007 diperkirakan 559.650 atau sekitar 1500 per hari 

warga Amerika meninggal karena kanker. Jenis kanker yang paling banyak diderita 

wanita adalah kanker payudara (26% dari seluruh kasus kanker), dan 15% dari 
kasus tersebut berakhir dengan kematian (Jemal et al, 2007). Menurut data 

Riskesdas 2007, prevalensi pen yak it kanker yang menyerang masyarakat Indonesia 

terbanyak adalah kanker serviks clan kedua adalah kanker payudara (Kementerian 

Kesehatan, 2007). 

Prevalensi penyakit kanker di dunia cenderung semakin meningkat. Laporan 

IARC (Badan WHO yang khusus menangani epidemiologi kanker), pada tahun 

2008 telah ditemukan 12 juta kasus barn kanker. Laporan tersebut juga 

menyebutkan jumlah kasus kanker di dunia akan meningkat 2 kali lipat dalam 30 

tahun terakhir, dan jika tidak dilakukan penanganan yang tepat akan meningkat 2 

kali lipat pada tahun 2020, dan meningkat 3 kali lipat pada tahun 2030 (Johan 

Kurnianda, 2011 ). 

Pengembangan terapi yang komprehensif untuk mengatasi kanker sangat 

diperlukan untuk menekan jumlah kematian penderita. Pengembangan terapi ini 

diharapkan juga mampu mengatasi resistensi terhadap agen kemoterapi 

konvensional yang telah ada saat ini. Saat ini banyak ahlli onkologi telah 

mengembangkan metode pengobatan berbasis molekuler di bidang genetika 

onkologi. Kemajuan informasi dan teknologi di bidang genetika onkologi 

memberikan harapan barn tentang teknik skrining, deteksi dini, diagnosis, 

prognosis, dan terapi penyakit kanker (Johan Kurnianda, 2011). 

Usaha pencarian obat-obatan untuk kanker terns dilakukan. Bahan alam 

semakin banyak diteliti untuk pengobatan kanker karena cenderung lebih aman 

untuk dikonsumsi (Anonim, 2006c) dan biasanya memiliki efek k.hemoprevensi. 
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Obat yang memiliki efek anti kanker sekaligus dapat meningkatkan sistem imun 

dalam tubuh sangatlah diperlukan. Obat kanker yang ideal ini belum ditemukan 

sampai sekarang sehingga usaha pencarian obat-obatan baik untuk mencegah 

maupun mengobati kanker masih terus dilakukan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar 

kedua di dunia setelah Brazil. Terdapat sekitar 30.000 jenis (spesies) yang telah 

diidentifikasi dan 950 spesies diantaranya digunakan oleh masyarakat untuk 

pemeliharaan kesehatan dan pengobatan, yang memiliki potensi sebagai obat, 

makanan kesehatan, dan nutraceuticals. Dengan kekayaan tersebut Indonesia 

berpeluang besar untuk menjadi salah satu negara terbesar dalam industri obat 

tradisional dan kosmetika alami berbahan baku tumbuhan yang peluang pasamya 

cukup besar (Anonim, 2007). 

Resistensi terhadap agen kemoterapi merupakan suatu peristiwa yang sering 

terjadi pada sel kanker. MCF-7 adalah salah satu model sel kanker payudara yang 

telah mengalami resistensi terhadap beberapa agen kemoterapi termasuk 

doxorubjcin (Simstein et al., 2003). Sehingga saat lil1 diupayakan pencarian 

senyawa aktif baru untuk pengembangan kombinasi terapi dengan suatu agen 

kemopreventif untuk mengatasi resistensi, meningkatkan efikasi dan mengurangi 

efek toksik. 

Pengembangan obat kanker baru dari tanaman obat sebagai agen 

kemopreventif terus berjalan. Di seluruh dunia banyak hasil penelitian telah 

dipublikasi di berbagai jumal tentang upaya pencarian senyawa aktif baru yang 

memiliki potensi sebagai agen kemopreventif. Tanaman diketahui sejak dahulu 

merupakan sumber obat bagi berbagai tujuan pengobatan dan pemeliharaan 

kesehatan termasuk untuk penanganan kanker (Hartwell, 1982). National Cancer 

Institute (NCI) di Amerika telah mengkoleksi 35,000 sampel tanaman dari 20 

negara dan telah melakukan skrining aktivitas kanker terhadap 114,000 ekstrak 

tanaman (Shoeb, 2006). 

Di Amerika Serikat 92 jenis obat anti-kank:er yang tersedia secara komersial 

dan digunakan di seluruh dunia serta mendapat persetujuan sebagai obat anti kanker 

antara tahun 1983-1994, 60% diantaranya berasal dari bahan alam (Cragg, et al, 

1997 dalam Shoeb, 2006). Obat yang berasal dari bahan alam diartikan sebagai 
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produk alami, atau derivatnya atau hasil sintesa farmasi berdasarkan model dari 

bahan alam (Jaspars dan Lawton, 1998 dalam Shoeb, 2006). 

Beberapa contoh senyawa aktif anti-kanker yang berasal dari tanaman adalah 

vincristine dan vinblastine dari Vinca rosea. Dua senyawa aktif tersebut membuka 

era pengembangan obat anti-kanker dari tanaman, dimana pengembangannya 

melalui uji klinis sebagai anti-kanker (Cragg and Newman, 2005 dalam Shoeb, 

2006). Penemuan paclitaxel® dari tanaman Taxus brevifolia merupakan contoh lain 

dalam program penemuan obat baru. Champtothecin dari tanaman Camptotheca 

acuminata juga berhasil ditemukan sebagai senyawa yang potensial untuk agent 

anti-kanker di awal tahun 70-an, meskipun akhirnya di drop akibat efek samping 

yang membahayakan. 

Selain dikenal dengan kekayaan biodiversitas yang tinggi, Indonesia 

dikenal dunia karena keaneka ragaman budaya sebagai perwujudan dari keaneka 

ragaman suku atau etnis yang ada. Lebih kurang 400 suku bangsa tinggal di 

wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Masing-masing etnis di Indonesia 

memiliki kearifan lokal yang spesifik akibat interaksinya dengan wilayah dengan 

iklim yang yang beragam. Kearifan lokal ini menghasilkan kemampuan dalam 

mengelola sumber daya lokal untuk berbagai keperluan termasuk obat-obatan. Di  

wilayah Bengkulu dikenal kayu tujuh lapis, simbar otak dan bunga raflesia yang 

digunakan untuk pengobatan kanker oleh Batra setempat (Fauzi, 2006), dari 

wilayah TNKS diketahui ada cemara sumatra, kayu gadis dan kayu kuning secara 

empiris digunakan untuk pengobatan tumor. Saat ini terjadi kecenderungan 

masyarakat menggunakan pengobatan tradisional untuk mengatasi kanker dan 

tumor secara mandiri berdasarkan informasi yang diperoleh melalui media massa. 

Daun sirsat, takokak, bidara upas, keladi tikus dan duri tujuh merupakan sebagian 

dari tanaman obat yang digunakan untuk pengobatan kanker dan tumor. Sebagian 

masyarakat yang merasakan manfaat pengobatan kanker dan tumor dengan 

tanaman obat tersebut banyak yang memberikan testimoni di media massa sehingga 

akhirnya mempengarhui masyarakat dalam memilih cara pengobatan kanker dan 

tumor. 

Di sisi lain, manfaat dan khasiat obat dari formula tanaman obat tersebut 

secara ilmiah belum banyak dilakukan. Dengan demikian perlu kiranya dilakukan 
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penelitian terntama terhadap khasiat ramuan tanaman obat tersebut sebagai 

antikanker. Dengan mengetahui khasiat obat suatu tanaman maka secara tidak 

langsung dapat meningkatkan nilai ekonomi tanaman tersebut serta diperolehnya 

sumber obat baru. 

B. Masalah Penelitian 

Dari berbagai informasi terkait pemanfaatan tanaman obat untuk pengobatan 

kanker yang dilakukan oleh masyarakat dan dipercaya secara empiris terbukti 

berkhasiat, maka timbul pertanyaan 

1. Apakah tanaman obat yang secara empiris oleh masyarakat digunakan sebagai 

jamu/herbal anti-tumor atau anti-kanker memiliki khasiat sebagai anti-kanker 

secara in vitro? 

2. Tanaman obat apa saja yang telah digunakan oleh masyarakat tersebut yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai jamu/herbal anti-kanker? 

3. Formula jamu apa yang memiliki potensi sebagai jamu/herbal anti-kanker? 

C. Tujuan 

Tujuan Umum 

Tujuan khusus 

: diperolehnya kandidat formula jamu/herbal antikanker 

barn yang poten 

1. Identifikasi botani dan profil kandungan kimia tanaman obat yang secara 

empiris digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan kanker 

2. Menentukan aktivitas sitotoksik ekstrak tanaman terhadap cell line : T47D 

secara in vitro 

3. Mengembangkan formula jamu anti kanker dari tanaman obat yang secara 

empiris digunakan untuk pengobatan tumor dan kanker 

4. Menentukan aktivitas sitotoksik ramuan jamu terhadap cell line : sel T47D 

secara in vitro 
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0. Manfaat Penelitian 

Diperoleh informasi tentang khasiat tanaman obat dan formula jamu anti kanker 

teruta.ma aktivitas sitotoksik sehingga diharapkan dapat diketemukan senyawa 

antikanker baru yang poten. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Kerangka Konsep 

Tanaman Obat Anti 

Tumor 

Berbasis 

Identifikasi dan 

Karakterisasi 

Uji Bioassay / 
Sitotoksis 

Tanaman obat promising 

sebagai agen 

kemopreventif 

Pengembangan 

Formula 

Profil Metabolit Uji Bioassay/ 
sitotoksisitas formula 

Kandidat Formula 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di laboratorium Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat 

Tradisional Tawangmangu 

3. Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan RAL dengan 3 ulangan 
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4. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan eksperimental 

5. Sampel 

Sampel diambil dari Taman Nasional Kerinci Seblat, Kebun R�ya Cibodas dan 

Taman nasional Purwodadi Jawa Timur 

6. Cara pemilihan dan Estimasi Sampel 

Sampel diambil secara langsung dari lapangan dan dari bagian tanaman yang 

digunakan. 

7. Analisis Data 

Uji sitotoksisitas. Data yang diperoleh dievaluasi untuk memperoleh nilai IC50 

dengan metode analisis statistik regresi, yaitu dengan mensubstitusikan harga probit 

persen kematian sel 50% (probit 5) kedalam persamaan garis regresi. 

Penentuan golongan fraksi paling toksik. Data yang diperoleh dievaluasi 

menggunakan metode analisis statistik regresi. 

8. Kriteria lnklusi dan Eksklusi Sampel 

9. Variabel 

• Variabel bebas adalah dosis esktrak dari tanaman obat dan ramuan 

• V ariabel tergantung adalah nilai IC 50, kadar ekstrak, kandungan golongan 

kimia, profil metabolit sekunder 

10. Cara Pengumpulan Data 

Data sitotoksisitas diperoleh dari UJl sitotoksisitas terhadap sel kanker 

payudara secara in vitro: sel T47D. 

Penentuan golongan senyawa ak:tif dilakukan dengan skrining kandungan 

golongan kimia terhadap ekstrak etanol masing-masing simplisia tanaman 

obat yang digunakan. 
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11. Dahan dan Cara Kerja 

1. Bahan dan AJat 

a. Dahan utama: akar simbar otak (Hydnophytum Sp.), herba duri tujuh 

(Pereskia corrugata), bidara upas (Merremia mammosa), biji alpukat (Persea 

gratissima ), daun sirsat (Annona murricata ), herba tali putri ( Cassytha 

jiliformis), biji takokak (Solanum torvum), dan sel line kanker payudara T47D. 

b. Dahan kimia: Kit sitotoksisitas (Sigma); T47D, sel Rella dan MCF7; 

DMEM, aquabides, EMEM, media penumbuh mengandung growth factor 

10% fetal bovine serum (FBS), 2% antibotik penicillin-streptomisin, DMSO, 

Natrium karbonat, kertas saring 0,2µm, tripsin, Phospat Buffer saline (PBS), 

larutan 3-( 4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5 difeniltetrazolium bromida (MIT), 

larutan 10% sodium dodecyl sulphate (SDS), isopropanol, asam asetat, 

doxorubicin .. Media: Vogel-Bonner, top agar, pelat ampisilin, pelat ampisilin­

tetrasiklin, pelat glukosa minimal, nutrient agar, nutrient broth No.2 ( oxoid). 

Ampisilin trihidrat, tetrasiklin, d-biotin, 1-histidin, kristal violet, magnesium 

sulfat, asam sitrat monohidrat, buffer fosfat, 4-nitrokuinolin- N-oksida., 

vaksin dan akuades; RPMI, FBS, Giemsa 20%,SDS serta bahan kimia untuk 

ekstraksi dan pemurnian senyawa bioaktif. 

b. Alat! 

Seperangkat alat yang digunakan adalah oven, seperangkat alat maserasi, dan 

alat-alat gelas pada umumnya. Alat uji antikanker adalah elektroforesis, 

Spektrofotometer UV, mikroskop fluoresens, mikroskop inverted, ELISA 

reader, vorteks. 

Tabung conical steril (IW AKI), C02 inkubator 37°C 5% (Nuaire), mikropipet 

(Gilson), hemositometer (New Bauer), mikroskop inverted (Olympus), 

sentrifus (Sigma), cell counter, kamera, lemari es dengan suhu 4°C, tabung 

eppendrof, blue tip, yellow tip, dan tissue culture flask (nunclone), alat-alat 

gelas yang digunakan di laboratorium yang telah disterilkan. lnkubator C02 

(Heraeus), mikroplate 24 dan 96 whell (Nunc), sentrifus eppendorf (Sorfall 

MC 12 V, Dupont), eppendorf tubes, laminar airflow hood (Labquib), 

hemositometer (Nebaeur), inverted microscope (Olympus), mikropipet 
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(Eppendorf), timbangan Sartorius, dan alat-alat gelas yang digunakan di 

laboratorium yang telah disterilkan. 

Cara: 

1. Persiapan sampel tanaman : 

Sampel tanaman diambil dari TN Alas Purwo,, 1N Kerinci Seblat, Kebun Raya 

Bogor dan TN Purwodadi Jawa Timur, selanjutnya dilakukan identifikasi botani 

dan fitokimia. Sampel kemudian disortasi, dicuci dan di keringkan kemudian 

diserbuk dengan ukuran 40 mesh. Semua sampel tanaman dibuat voucer 

spesimennya dengan pembuatan herbarium kering dan basah dan disimpan di 

ruang penyimpanan spesimen. 

2. Pembuatan Ekstrak sampel daun gebang dan Monitoring kandungan 

bioaktif Ekstrak dengan KL T 

Masing-masing sampel dimasukkan tabung soxhet, ditambah 150 ml etanol 70%, 

diekstraksi hingga pelarut jernih (± 8 jam), sehingga didapatkan ekstrak ethanol 

dan ampas. Ekstrak dikeringanginkan sampai semua etanol menguap sempurna, 

ampas dikeringkan dan selanjutnya disoxhlet dengan 150 ml metanol hingga 

pelarut jernih (8 jam), sehingga didapatk:an ekstrak metanol dan ampas. Ekstrak 

dikeringanginkan hingga metanol menguap sempuma, ampas dikeringkan dan 

selanjutnya direndam dalam tabung erlemeyer dengan 80 ml akuades, dikocok­

kocok dan didiamkan hingga 4 jam, lalu disaring dengan kertas saring. Ekstrak 

air dikeringkan diatas waterbath hingga air menguap sempurna. Ekstrak dari 

bagian pangkal, tengah dan ujung dicampur, ditimbang, dimasukkan flakon, dan 

disimpan dalam eksikator. 

Masing-masing kandungan kimia ekstrak dimonitor dengan KLT menggunakan 

fase diam silika gel GF 254 dan fase gerak kloroform: etil asetat = 12: 1, diamati 

dibawah sinar uv dengan /.., 254 nm dan 366 nm, serta disemprot dengan Serium 

(N) sulfat. 
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Frak:sinasi ekstrak yang mempunyai potensi paling baik dilak:ukan dengan metode 

kromatogra:fi cair hampa (Vacuum Liquid Chromatography), dengan fase diam 

serbuk silika gel 60 GF2s4 dan fase gerak: 6 macam elusi. 

. 
3. Uji Sitotoksisitas Ekstrak kasar dengan MTT (3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-

diphenyltetrazolium bromide) Assay 

a. Perbanyakan cell line kanker 

Stok cell line dari cryogenic storage dibiarkan mencair, kemudian 

dipindahkan ke dalam conical tube 15  ml, ditambahkan media sampai 10 ml. 

Selanjutnya disentrifuge pada 1000 rpm selama 5 menit. Supematan dibuang 

dan pellet dihentak:an dengan jari supaya lepas kemudia ditambahkan media 

kultur dan dituang dalam kultur flask. Inkubasi pada 37 °C dalam 5% C02 

inkubator dan jika sel sudah konfluen mak:a sel siap digunak:an (dipanen). 

b. Panen sel 

Kultur sel yang sudah konfluen dibuang medianya, dicuci dengan PBS, 

ditrupbahkan 500 µl trypsin 0,05%, diink:ubasikan 3 menit (hingga sel terlepas), 

diresuspensi dengan 3 ml media, dan dipindahkan ke tabung konikal steril. 

Diambil 10 µl untuk dihitung jumlah selnya dengan hemocytometer dibawah 

mikroskop inverted. Dibuat suspensi sel yang mengandung 1,5 x 104 sel /100 µI 

media kultur. 

c. Skrining I 

Seratus mikro liter suspensi yang berisi cell line dalam media kultur 

RPMI yang mengandung 1,5 x 104 sel dimasukkan ke dalam masing-masing 

sumuran mikroplate 96 well, dan diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 37 °C 

dalam 5% C02 • Perlak:uan dengan ekstrak: kloroform, metanol dan air dengan 

konsentrasi 300; 200: 100: 50: 25 dan 12,5 µg/ml pada ketiga sampel daun 

gebang dengan 3 ulangan, kontrol sel dan kontrol media dan juga kontrol sel 

normal (sel Vero). Mikroplate diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 37 °C 

dalam 5% C02• Selanjutnya media kultur dibuang dan dicuci dengan PBS, 

ditambahkan 110  µI larutan MTT ( 1  ml MTT dalam 10  ml Media kultur) ke 

dalam setiap well dan diinkubasikan pada suhu 37 °C dan 5% C02 . Setelah 4 
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jam ditambahkan 100 µl stopper SDS 10% dalam HCI 0,1 N ke dalam setiap 

well (untuk melarutkan kristal purple formazan). Absorbsi dibaca dengan 

microplate elisa reader pada A. 595 nm setelah dibiarkan dalam suhu kamar 

semalam. 

Analisis hasil absorbansi digunakan untuk menghitung % kematian sel I 

viabilitas sel dengan rumus sebagai berikut: 

• % mati = (a - b) - (c - b)/(a - b) x 100 

• % hidup(viabilitas) = (c - b)/(a- b) x 100 

• Keterangan: 

a =  absorbansi kontrol sel 

b = absorbansi kontrol media 

c = absorbansi sampel 

e. Penentuan IC5o Ekstrak Potensial 

· 
Ekstrak yang mempunyai potensi baik ( dari hasil skrining) diuji dengan 

seri kadar 150; 100; 50; 25; dan 5 µg/ml. Nilai ICso ditentukan dari grafik 

persamaan regresi linier konsentrasi terhadap viabilitas sel, sehingga diperoleh 

ekstrak yang paling potensial. 

4. Fraksinasi Ekstrak Potensial 

Satu ekstrak yang mempunyai potensi paling baik difraksinasi dengan 

metode kromatografi cair hampa (Vacuum Liquid Chromatography), dengan fase 

diam serbuk silika gel 60 GF2s4 dan fase gerak berbagai macam elusi. 

5. Pengembangan Formula dari Ekstrak Tanaman Promising 

Masing-masing fraksi ekstrak potensial (nilai ICso kurang dari 100) diformulasi. 

Masing-masing formula terdiri dari 3 jenis tanaman obat. Adapun formula yang 

disusun adalah sebagai berikut: 

Formula I (A) : Takokak:daun sirsat: biji alpukat = 1 : 1 : 1  

Formula II (B) : Takokak: daun sirsat: biji alpukat =1:2:1  

Formula III (C): Bidara upas:daun sirsat:takokak = 1 :  1 :  1 

Formula IV (D): Bidara upas:daun sirsat: takokak = 1 :2:1 
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Formula V (E) : Daun sirsat: biji alpukat: bidara upas: = 1 :  1: 1 

Formula VI(F) : Daun sirsat:biji alpukat: bidara upas = 1:2:1 

6. Penentuan ICso Formula Ekstrak Potensial 

Formula dari ekstrak yang mempunyai potensi baik (dari hasil skrining) diuji 

dengan berbagai seri kadar µg/ml. Nilai IC50 ditentukan dari grafik persamaan 

regresi linier konsentrasi terhadap viabilitas sel, sehingga diperoleh ekstrak yang 

paling potensial. 

7. ldentitlkasi Kandungan Kimia 

Identifikasi kandungan kimia dilakukan dengan cara spot test dan TLC terhadap 

masing-masing tanaman obat maupun setelah jadi ramuan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Eksplorasi Tumbuhan Anti-kanker 

Hasil inventarisasi dan eksplorasi tumbuhan obat yang secara empiris digunakan oleh 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1.  Tali putri (Cassytafiliformis) 

Gambar 1 .  Tumbuhan tali putri (Cassythafiliformis) 

Tali putri merupakan tumbuhan terna parasit dari famili Lauraceae. Tumbuhan 

ini berupa terna merambat tanpa daun dan biasa menempel di pohon inang. 

Daerah penyebaran mulai dari tepi pantai sampai ketinggian 800 m di atas 

permukaan laut. Batang yang merambat atau membelit berbentuk bulat 

berwarna hijau, hijau kekuningan atau kuning. Bunga tersebar di batang, buah 

bulat, berdiameter 3-10 mm, ketika muda hijau setelah tua ungu kehitaman. 

2. Sarang semut (Hydnophytum Sp.) 

I 

Gambar 2. Tanaman Hydnophytum Sp. 

13 



Sarang semut (Hydnophytum Sp.) merupakan tanaman epifit dari famili 

Rubiaceae. Tumbuhan ini dapat ditemukan tumbuh liar di hutan hujan sampai 

kawasan mangrove, menempel pada tumbuhan inang yang bervariasi. Ciri 

utama dari tumbuhan ini adalah akar yang menggelembung dan jika diiris 

terlihat adanya lapisan-lapisan labirin berkelok-kelok seperti sarang semut 

sehingga pada beberapa daerah disebut sarang semut, meskipun di Bengkulu 

tanaman ini lebih dikenal sebagai simbar otak kemungkinan karena bentuknya 

yang menyerupai otak. 

3. Biji alpukat (Persea americana) 

Gambar 3. Tanaman Persea americana (Alpukat) 

Alpukat (Persea americana) lebih dikenal sebagai tanaman buah daripada 

sebagai tanaman obat. Tanaman ini mudah ditemukan tumbuh mulai dari daerah 

pantai sampai daerah pegunungan dengan ketinggian lebih dari 1 .500 m di atas 

permukaan laut. Alpukat berupa pohon dengan tinggi mencapai 15 m, batang 

bulat dengan percabangan simpodial, batang kasar beralur, berwarna coklat. 

Daun tunggal, tersebar, bentuk lonjong, permukaan licin, hijau. Bunga 

majemuk, bentuk malai, di ketiak daun atau di ujung cabang, berwama kuning. 

Buah alpukat berbentuk bulat, bulat telur, atau gada dengan ukuran bervariasi 

tergantung varietasnya. Bagian tanaman yang digunakan secara empiris untuk 

pengobatan tumor atau kanker adalah bijinya. 

4. Daun sirsat (Annona muricata) 

Sirsak atau sirsat (Annona muricata) merupakan tanaman buah tropis yang 

sangat dikenal oleh masyarakat. Akhir-akhir ini daun atau buah sirsat sangat 
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digemari oleh masyarakat karena banyak yang mengakui khasiatnya sebagai 

anti-kanker atau anti tumor. Tanaman ini berupa pohon atau perdu dengan tinggi 

mencapai 4 m, tumbuh mulai dari daerah pantai sampai ketinggian 800 m di atas 

permukaan laut. Sirsat termasuk ke dalam famili Annonaceae, daun tunggal 

letak tersebar, bentuk lonjong, kaku, dengan bau yang khas. Buah bentuk bulat 

telur atau bulat, kulit buah memiliki duri yang tidak tajam, berwama hijau, jika 

matang berasa manis asam. 

Gambar 4. Tanaman Annona muricata (Sirsak) 

5. Takokak (Solanum torvum) 

Garn.bar 5. Tanaman Solanum torvum (Takokak) 

Takokak adalah tanaman obat dari famil.i Solanaceae yang juga dikenal sebagai 

tanaman sayuran. Tanaman ini berupa perdu, tumbuh tegak, tinggi 2-4 m. Daun 

tunggal, letak tersebar, bentuk bulat telur, tepi bergelombang, permukaan 

berbulu. Bunga majemuk, bentuk cawan, muncul dari ketiak daun atau di 
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batang, mahkota bentuk bintang, berwarna putih. Buah buni, bulat, agak keras, 

diameter 5-15 mm, berwarna hijau. Buah takokak secara empiris digunakan 

untuk mengobati kanker prostat, melancarkan buang air kecil dan untuk 

aprodisiak. Takokak mudah dibudidayakan dan juga sering ditemukan tumbuh 

liar di pinggir sungai, hutan jati, jalan dan kebun. 

6. Bidara upas (Merremia mammosa) 

Bidara upas (Merremia mammosa) merupakan tanaman obat yang termasuk ke 

dalam famili Convolvulaceae. Habitus tanaman ini berupa tema merambat, 

memanjat, batang membelit ke kiri, panjang mencapai 4 m, membentuk umbi. 

Daun tunggal, letak berseling, tangkai silindris, berwarna ungu, bentuk jantung, 

panjang 7-15 cm, lebar 5-10 cm, pertulangan menyirip, permukaan kasar, di 

bagian atas berwarna hijau, permukaan bawah daun berwarna hijau keunguan. 

Bunga majemuk, dalam tandan, muncul di ketiak daun, kelopak bentuk bintang, 

mahkota bentuk terompet, berwarna kuning, pangkal ungu. Umbi bentuk bulat, 

lonjong, atau kadang tidak beraturan, kulit umbi berwarna coklat, daging umbi 

berwarna putih, diamater umbi berkisar antara 1 0-30 cm. 

Umbi bidara upas sering dipalsukan dengan umbi Jpomoea digitata, untuk 

mengenali secara morfologi sangat sulit, sehingga untuk pengenalan hanya 

berdasarkan warna umbi setelah kering, umbi bidara upas berwarna putih 

kehitaman, sedangkan umbi Ipomoea digitata berwarna putih. 

Gambar 6. Tanaman Merremia mammosa (Bidara upas) 
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7. Duri tujuh (Perescia corrugata) 

Duri tujuh (Perescia corrugata) merupakan tanaman obat yang berasal dari 

Famili Crasulaceae (sukulen). Tanaman ini dikenal luas sebagai herba anti­

kanker yang dipopulerkan pertama kali di Malaysia. Habitus tanaman ini berupa 

perdu atau pohon kecil, tumbuh tegak, dengan tinggi mencapai 2 m atau lebih. 

Ciri utama tanaman ini adalah adanya duri yang sangat tajam di permukaan 

batangnya, yang kadang-kadang berjumlah 7 (tujuh) sehingga dikenal dengan 

nama duri tujuh. Daun tunggal, letak berseling, melingkar, bentuk lonjong, 

ujung dan pangkal runcing, permukaan licin, kalau muda berwarna hijau 

kemerahan, setelah tua hijau. Bunga di ujung cabang atau batang, berkarang, 

kelopak bentuk bintang, mahkota berpelasan, halus, berwarna orange. 

Gambar 7. Tanaman Perescia corrugata (Duri Tujuh) 

B. Analisis Kandungan Golongan Kimia 

Hasil analisis kandungan golongan kimia dari tanaman obat yang secara empms 

digunakan untuk antikanker adalah sebagai berikut (Tabel l). 

Analisis kandungan golongan kimia dilaksanakan dengan berpedoman pada buku Acta 

Manila, untuk menentukan adanya kandungan kimia tanaman obat berdasarkan 

golongan alkaloida, saponin, flavonoid, polifenol dan antraquinon. Penetapan 

kandungan golongan kimia berdasarkan golongan kandungan karena masih dalam tahap 

skrining bioaktivitas. Pada tahap selanjutnya jika tanaman yang diuji menunjukkan 

aktivitas sebagai herbal anti-kanker berdasarkan nilai penghambatan pertumbuhan sel 

kanker akan dilanjutkan dengan penelusuran kandungan senyawa aktif yang 
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L:.ernmggUDg jawab terhadap mekanisme anti-kanker melalui teknik bioassay guided 

C':rlination. 

Tabel 1 .  Hasil analisis kandungan golongan kimia 

_ 
- . I Nama Tanaman Kandungan Golongan Kimia 

Alkaloid Saponin Flavonoid Polifenol Antraquinon 
L 
.... 
-

.J. 
...... 
5. 
6. 
..,. ,I. 

I Tali putri + + + + -

Biji alpukat + + + + + 
Sarang semut + + + + -
Daun sirsat + + + + -

Buah takokak + + + + -

Bidara upas + + + + -
Duri tujuh - + + - -

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar kandungan golongan 

kimia tanaman obat yang secara empiris digunakan oleh masyarakat untuk 

pengobatan tumor atau kanker mengandung sejumlah besar senyawa kimia yang 

juga memiliki khasiat sebagai anti-oksidan atau sebagai anti-kanker, yaitu 

golongan alkaloida, flavonoid dan polifenol. Hanya satu tanaman yaitu duri tujuh 

tidak mengandung alkaloida dan polifenol, namun mengandunng flavonoid. 

Agent co-chemoprevensi yang dikandung oleh tanaman obat kemungk:inan dapat 

meningkatan efektivitas agent kemoterapi, atau juga mampu mengurangi dosis 

kemoterapi, sehingga berdampak pada pengurangan efek samping penggunaan 

kemoterapi pada terapi kanker. Agent co-kemoterapi yang potensial untuk 

digunakan bersama-sama dengan agent kemoterapi dalam pengobatan kanker 

adalah antara lain senyawa tumbuhan obat (fitokimia), yang tersedia melimpah di 

muka bumi (Gibbs, 2000). Sehubungan dengan itu maka eksplorasi senyawa aktif 

dalam tumbuhan obat guna mengetahui potensinya sebagai agen kemopreventif 

sangat diperlukan. 

Senyawa-senyawa kimia murni yang telah digunakan untuk pengobatan 

kanker sampai sekarang, sebagain dikembangkan berdasarkan basil isolasi dari 

tanaman obat seperti champotechin dan taxol. Senyawa kimia lain yang juga 

berpotensi untuk agen kemoprevensi antara lain dari golongan alkaloida� steroid 

glikosida, fenol dan flavonoid. 
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C. Hasil Uji Sitotoksis Tanaman Anti-kanker 

Hasil uji sitotoksis tanaman obat disajikan pada Tabel 2: 

Tabet 2. Nilai viabilitas sel masing-masing perlakuan dengan.ekstrak metanol 

Pura ta Konsentrasi (ug/ml) 
viabilitas 1 0  20 40 80 160 ICso (ug/ml) 
sel T47D 

(%) 
Tali Putri 87,6828 74,5 1 88 66,0508 55,8121 35,7969 88,1736 

Biji 1 25,161 147,419 88,817 7,849 1 0,654 54,078 
Alpukat 
Sarang 258,863 1 34,782 146,488 1 5 1 ,839 171 ,237 8625,726 
semut 

Daun sirsat 34,3938 20,1633 17,6698 70,5933 1 8,7876 8,2265 
Buah 70,027 78,613 67,847 43,937 19,754 3 1 ,0035 

Takokak 
Bidara 108,027 107,438 1 01 ,552 76,131 73,868 48,993 

upas 
Duri Tujuh 132,986 1 98,977 99, 1 3 1  1 1 1 ,276 123,6 1 5  142,454 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil uji sitotoksisitas ekstrak 

metanol tanaman obat pada sel line T47D diperoleh nilai paling rendah adalah 

untuk daun sirsat. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian ilmiah sebelumnya 

yang menyebut bahwa daun sirsat memiliki potensi sebagai herbal anti-kanker. 

Dalam pengembangan obat-obat barn termasuk untuk anti-kanker, salah satu 

pendekatan yang paling efisien adalah melalui eksplorasi etnofarmakologi. Hal 

ini dibuktikan dalam penelitian awal melalui uji sitotoksisitas, sebagain spesies 

tanaman obat yang secara empiris digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan 

tumor atau kanker, memiliki aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan sel 

kanker bahkan ada yang mematikan sel kanker. Tanaman obat yang potensial 

untuk dikembangkan sebagai bahan jamu anti-kanker berdasarkan nilai IC50 

ada 4 (empat) spesies yaitu tali putri (Cassytha filiformis), biji alpukat (Persea 

gratissima), daun sirsat (Annona muricata), buah takokak (Solanum torvum) dan 

bidara upas (Merremia mammosa). 

Berdasarkan penggolongan senyawa potensial anti-kanker (agent 

kemopreventif) oleh American National Cancer Institute (ANCI) maka 
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senyawa-senyawa atau tanaman obat yang dimasukkan ke dalam kategori 

promising untuk tahap penelitian lanjut sebagai agent kemopreventif jika 

memiliki nilai IC50 kurang dari 30 ug/ml (Suffness dan Pezzuto, 1990; Ahmad, 

et al., 2010). Selanjutnya menurut Ueda (2000), agen kimia yang memiliki 

potensi sebagai agen sitotoksis jika memiliki nilai IC50 kurang dari 100 ug/l. 

Uji sitotoksis ekstrak metanol dari ke-7 spesies tanaman obat 

memberikan gambaran bahwa kandungan senyawa aktif yang memiliki 

aktivitas sitotoksis bersifat polar karena larut dalam metanol. Untuk mengetahui 

apakah senyawa aktif yang bersifat non polar juga memiliki aktivitas sitotoksis 

maka dilakukan uji sitotoksis menggunakan ekstrak kloroform seperti disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai viabilitas sel masing-masing perlakuan dengan ekstrak kloroform 

Pura ta Konsentrasi (ug/ml) 
viabilitas 10 20 40 80 160 IC50 (ug/ml) 
sel T47D 

(%) 
Tali Putri . 85,2198 72,5943 67,1285 52,0400 35,1039 8 1 ,5782 

Biji 1 04,7281 68,5579 20,9613 1 ,5760 1 , 1 820 30,6123 
Alpukat 
Sarang 82,82 1 1  88,8100 80,2206 63,3569 40,7407 1 52,7953 
semut 

Daun sirsat 5,4540 7,4920 9,4039 4,2868 9,6164 2,2845 
Buah 70,0272 78,6103 67,8473 43,9372 19,7547 31,0156 

Takokak 
Bidara 89,9863 76,8392 24,3187 0,4767 2,3161 42,4547 

upas 
Duri Tujuh 106,9158 1 08,9095 101,5576 94,3302 82,8037 8835,2854 

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa aktivitas sitotoksik ekstrak 

kloroform dari ke-7 jenis tanaman obat bervariasi. Nilai IC50 terendah diperoleh 

pada ektrak daun sirsat dan tertinggi pada herba duri tujuh. Hasil uji sitotoksis 

ekstrak kloroform dan ekstrak metanol tidak menunjukkan perbedaan nilai IC50 

secara nyata. Yang memberikan hasil berbeda hanya pada tanaman sarang semut 

dan duri tujuh, dimana nilai IC50 ekstrak metanol sarang semut lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak kloroform, sedang duri tujuh nilai IC50 ekstrak 

metanol lebih rendah dari ekstrak kloroform. Dengan demikian maka dapat 
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disebutkan bahwa dari ke-5 spesies tanaman obat yang diuji (tali putri, alpukat, 

sirsat, takokak dan bidara upas), memiliki kandungan senyawa aktif yang 

bersifat polar dan non-polar yang keduanya mempunyai ak.tivitas sitotoksis. 

Namun secara umum ekstrak. kloroform memberikan efek sitotoksis lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak metanol. Untuk memperoleh gambaran efek 

penghambatan viabilitas sel T47D dari ekstrak kloroform daun sirsat, takokak, 

biji alpukat, dan bidara upas dapat dilihat pada gambar 8-1 1 berikut. 

Gambar 8. Hasil uji sitotoksis ekstrak kloroform daun sirsat pada sel T47D 
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Gambar 9. Viabilitas sel T47D dengan perlak.uan ekstrak kloroform daun sirsat 

pada konsentrasi 80 mg/ml dengan inkubasi selama 24 jam. 

Dari Gambar 9 dan I 0, dapat diketahui bahwa ekstrak kloroform daun 

sirsat dengan nilai ICSO yang rendah (2,2854 ug/ml) terlihat dari kematian sel 

line sudah dimulai pada konsentrasi ekstrak 20 mg/ml dan kematian tertinggi 

pada konsentrasi 80 mg/ml. 
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Gambar 10. Hasil uji sitotoksis ekstrak kloroform buah takokak pada sel T47D: 
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Gambar 1 1 .  Viabilitas sel T47D dengan perlakuan ekstrak kloroform buah 

takokak pada konsentrasi 80 mg/ml dengan inkubasi selan1a 24 jam. 

Dari hasil uji sitotoksisitas ekstrak kloroform buah takokak menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis pemberian ekstrak mampu mengurangi viabilitas sel T47D. 

Hal ini dimungkinkan bahwa pada penelitian sebelumnya untuk tanaman dalam 

farnili Solanaceae lain yaitu Solanum nigrum menunjukkan efek penghambatan 

pertumbuhan sel T47D (Anindyajati, et al., 2010). Senyawa yang diduga 

bertanggung jawab dalam mekanisme apoptosis dari Solanum adalah solanine 

dan solamargine, dua jenis senyawa steroidal glicosida yang ditemukan pada 

spesies Solanum nigrum (Liu et al., 2004). 
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D. Hasil Uji Sitotoksis Hasil Pengembangan Formula Jamu/Herbal Anti-kank:er 

Tabel 4. Nilai viabilitas sel masing-masing formula terhadap sel HeLa 

Pura ta Konsentrasi (ug/ml) 
viabilitas 1 0  20 40 80 160 ICso (ug/ml) 
sel T47D 

(%) 
Formula I 104,2 18 1  96,6049 65,0205 49,7942 28,3950 77, 1378 
Formula II 86,83 12 83,1275 70,06 17 5 1 ,3374 6,0699 50,0851 
Formula III 86,1 1 1 1  78,7037 57,7160 12,1 399 3,3950 35,9882 

Formula 82,2016 78,6008 53,2921 4,5267 4,3209 32,7452 
IV 

Formula V 94,7530 96,7078 81 ,7901 42,4897 0,7201 57,7756 

Formula 89,1 975 107,92 1 8  79, 1 152 14,1 975 2,4691 48,3659 
VI 

Tabel 5. Nilai viabilitas sel masing-masing formula terhadap sel T47D 

Purata Konsentrasi (uglml) 
viabilitas · 1 0  20 40 80 160 ICso (ug/ml) 
sel T47D 

(%) 
Formula I 97,6753 90,6140 60,4824 49,3421 3,7719 54,7540 
Formula II 104,7368 95,3957 83,9053 64,342 1 0,2192 70,3541 
Formula III 105, 13 15  95,0877 81 ,9298 12,2807 2,8070 50,2340 

Formula 101,0526 94,4298 82,1929 3,8596 3,5526 47,4333 
IV 

Formula V 103,5964 101 ,5789 87,3684 72,0614 2,2368 80,3405 

Formula 95,2631 96,9736 92, 1 929 22,1929 0,3070 53,8903 
VI 

Dari Tabel 4 dan 5 terlihat bahwa hasil uji sitotoksis formula herbal 

memberikan nilai IC50 yang rendah (<100 ug/ml) baik pada sel line HeLa 

maupun T47D. Sebagai gambaran respon viabilitas sel HeLa dan T47D atas 

perlakuan formula herbal I sarnpai VI dapat dilihat pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Nilai viabilitas sel line HeLa dan T4 7D atas perlakuan 

formula herbal anti-kanker 

Nilai ICSO terendah diperoleh dari perlakuan formula IV (D) yaitu 

bidara upas:daun sirsat:takokak dengan perbandingan I :2: 1 baik diuji pada sel 

HeLa maupun sel T47D. Meskipun sebenarnya dari nilai IC50 kesemua formula 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan sel line kanker secara bermakna 

(nilai ICSO< 100 ug/ml). 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan seba,gai berikut: 

1.  Tanaman obat yang secara empiris digunakan untuk pengobatan tumor dan kanker 

semua mengandung komponen kimia yang memiliki aktivitas sebagai anti-oksidan 

dan anti kanker. 
2. Tanaman obat yang secara empiris digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan 

tumor atau kanker temyata tidak semuanya terbukti secara in vitro mampu 

menghambat pertumbuhan sel kanker. 

3. Hasil uji sitotoksik ekstrak metanol tanaman obat terhadap sel line kanker T47D 

dengan nilai IC50 terendah adalah untuk daun sirsat ( 2,284 ug/ml) dan tertinggi 

adalah ekstrak duri tujuh (8625,726 ug/ml). 

4. Formula yang dikembangkan memiliki aktivitas penghambatan viabilitas sel line 

kanker dengan nilai IC50 kurang dari 100 ug/ml, dan nilai IC50 terendah 32,7452 

ug/ml diperoleh dari formula IV (D) yaitu campuran antara bidara upas, daun sirsat 

dan takokak dengan perbandingan I : 1 : 1.  

Saran: 

Dari penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian lanjut tentang mekanisme 

aksi dari formula jamu anti-kanker baik secara in vitro maupun in vivo. 
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